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PENYAKIT BUSUK AKAR PADA TANAMAN
PYRETHRUM (CHRYSANTHEMUM CINERARIAEFOLIUM)
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RINGKASAN

Observasi mengenai pejala busuk pada tanaman
pyrethrm (Chryxanthemum cinerariaefolium) dilakukandi
Laboratorium Penyakit Baloi Penclitian Tanaman Rempah
dun Obat, Bogar pada bulan Juni sampai Agustus 1991,
Cantoh tanaman diperoleh dari Kebun Percobaan Manoko,
Lembang, Bandung. Hasil isolasi mikroorganisme dar
jarmgan tanaman ditemukan Rhizocronia sp. secam konsis-
ten, Uji postulat Koch menunjukkan bahwa jumur diduga
schagai penyehab ulama husuk akar pyrethoum. Jamur
terschot berhasil menginfeksi lanaman pyrethrum wijuh han
setelah inokulasi, Sedangkan hasil pengujian penanggu-
langan dengan beherapa jenis fungisida secarn in vitro
menunjukkan bahwa benomyl, mankozeb + karholuran,
iprodion dan menl olklofos mempunyai days efektifilas
yang tinggi dalam menghambal pertumbulian Rhicoctonia

ABSTRACT

Root rot disease on pyrethrum (Chrysanthemum
cinerariaefofium)

Ohservation on rool ol diseases of pyrethrum was
carried out a1 Phytopathology Laboratory of the Research
[nstitute for Spice and Medicinal Crops Bogor in June W
August 1921, Sample of discases pyrethmum (Chrysanzhe-
e eineraricefolium) were collected from  Manoko
Experimental Garden Lembang, Bandung. Rhizoctonia sp.
was consistently found in the isolated discased tissues.
Postulate Koch test indicated the Rhizexionia sp, was the
causal agent of root rol on pyrethrum. Inoculation of the
fuppus on healthy pyrethrum showed symploms on the
tested plunts seven days after inoculation. In vitro test of
severnl  Kinds of fongicides indicated that henomyl,
mancozeh + carhofuran, iprodion and metil olklofos were
efective w inhihit the growth of Rhizocsonia sp.

PENDAHULUAN

Berkembangnya ilmu di bidang pertanian
sejulan  dengan  kemajuan  industri-industri
pestisida, khususnya insektisida. Berbagai
kendala dalam meningkatkan produksi pertanian
tak dapat dihindarkan baik yang dischabkan
oleh hama maupun penyakit. Pada saal ini
inscktisida buatun lebih  banyak  digunakan
karena penggunaannya lebih praktis dan mudah
tersedia. Mengingat efek sampingnya, untuk
masa mendatang ada kecenderungan untuk
mengembangkan inscktisida alami antara lain
adalah pyrethrin  yang dihasilkan dan
pyrethrum (Ch. cinerariaefolium).

Kelebihan pyrethrin adalah sangat kuat daya
racunnya, cepat bekerjanya terhadap serangpa
dan tidak berhahaya bagi manusia dan hewan lain
(TAMBOENAN, 1955). Oleh sebab itu pyrethrin
selulu  menduduki tempat  istimewa  diantara
insektisida-insektisida lain yang berasal dari
tumbuh-tumbuhan. Menurut ANON (1987)
tumbuhan ini merupakan terna tahunan, tinggi
35-60 em, rimpang dibawah permukaan tanah,
bercabang dan menjalar tidak begitu jauh,

Serungan penyakit merupakan salah satu
fuktor penghambat dalam budidaya pyrethrum
pada masa mendatang. Pada bulan Mei 1991
tanaman pyrethrum dari  Kebun Percobaan
Manoko dilaporkan terserang penyakit yang
mengakibatkan beberapa akar utama dan cabang
membusuk, schingga translokasi air terhambat,
Hal ini mengakibatkan batang dun daun menjadi
hitum dan lama kelamaan daun menjadi bergu-
guran. Mengingat pentingnya tanuman pyrethrum
sebagai jnsektisida alami, penyebab penyvakit
tersebut di atas perlu diteliti dan dinsahakan cara
penanggulangannya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan Juni sampai
Agustus 1991 di Balai Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat Bogor. Contoh tanaman
gymthrum sakit dikumpulkan dari  Kebun
ercobaan  Manoko. lsolasi mikroorganisme
dilukukan dari bagian akar, hatang dan daun
contoh dengan cara mengiris bagian tanaman
sakit dengan ukuran Kira-Kira tiga sampai lima
mm, kemudian diletakkan dalam gelas piala kecil
yang ditutup dengan kain kasa, Seclanjutnya
dibersihkan dengan wir kran selama 30 menit,
dan direndam dalam larutan  Benzalkonium
Chioride 0.4% selama 5 menit  diikuti
pengeringan dengan meletakkannya di atas kertas
tissue. Dalam "laminary flow" (kotak isolasi)
insan  spesimen tersebut  diletakkan  dalam
medium WA (walter agar). Setelah empat hari,
diamati berbagai mirkoorganisme yang tumbuh
dan diidentifikasi di bawah mikroskop.
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Mikroorganisme yang tumbuh kemudian
diuji  patogenisitasnya terhadap tanaman
pyrethrum. Tanaman pyrethrum yang diguna-
kan diperoleh dari Kebun Percobaan Manoko
yang telsh berumur |18 bulan dan ditanam
dalam pot selama satu bulan di rumah Kaca.
Mikroorganisme yang akan diuji patogeni-
sitasnya yaitu Rhizocronia sp., Fusarium sp.
dan Colletotrichum sp. ditumbuhkan dahuly
dalam PDA selama tujuh han. Inokulasi
dilukukan dengan cara melukai sedikit akar
tanaman dan inokulum ditempelkan pada bagian
tersehut. Kontrol hanya dilukai dan ditempel
dengan agar. Setiap perlakuan digunakan 10
tanaman percobaan. Pengamatan dilakukan
terhadap bagian tanaman yang diinokulasi yaitu
sant timbulnya pejala awal sampai tanaman
mati. Tanaman yang menimhulkan gejala sukit
selanjutnya dilakukan reisolasi.

Uji efikasi fungisida dilakukan dengan
cars melarutkan fungisida secara homogen ke
dalum medium PDA yang masih cair kemudian
larutan tersebut ditunngkan ke piring petri.
Dengan menggunakan "cock borer”, inokulum
Rhizoctonia sp. yang sudah berumur tujuh hari
dilubangi kemudian diambil dengan jarum ose
dan selanjuinya diletakkan ditengah larutan
fungisida yang flerdapat di piring petri.
Pengamatan dilakukan setiap hari dengan
mengukur dismeter pertumbuhan cendawan dan
dihentikan bila pertumbuhan cendawan sudah
memenuhi piring petri. Data diolah berdasarkan
rancangan acak flengkap dengan  empat
perlakuan dan tiga ulangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil isolasi mikroorganisme pada bagian
contoh akar tunumun sukit yang diperoleh dan
Kebun Percobaan Manoko menunjukkan jumur
Rhizovtonia sp. secara konsisten ditemukan
pada setiap spesimen. Sehingga diduga bahwa
jamur itu mempunyai potensi sehagai penyehab
penyakit. Di samping Rhizoctonia sp. dite-
mukan  juga  mikroorganisme  lwin  seperti
Fusarium sp.. Penicillium sp. dan Aspergillus
sp. Fusarium sp. dan Collerotrichum sp. yang
merupukan  isolat  patogenik  tetapi  ndak
diperaleh secara konsisten sedang isolat luinnya
merupakan jamur kontuminan.

Hasil uji postulat Koch menunjukkan bahwa
dari tiga isolut yang diuji patogenisitasnyi,
ternyata yang menunjukkan gejala yang sama
hanya pada tanaman yang diinokulasi dengan
Rhizoctonia sp. (Tabel 1). Gejala itu muncul 7
hari setelah perlakuan berupa pembusukan luka
pada bagian yang diinokulusi, kemudian menjalar
kebagian atas dan bawah tanaman. Pembusukan
yang menjalar kebagian bawah akhimya merusuk
akar sedang yang Keatas merusuk tunas-tunas
haru schingga pada skhimya tanaman mati.
Gejala pembusukan pada ukar, batang dan tunas
sama dengan gejala vang ditemukan di lapung.
Dari 10 tanaman yang diinokulasi, delapan
tanaman menunjukkun gejala tersebut. Sedangkun
tanaman  kontrol dan  tanaman-tanaman  yung
diinokulasi  dengan  Fusartwm  sp.  dan
Colletotrichum  sp. tidak menunjukkan  gejala
tersebut,

Tabel |, Jumish tansman yang besgejala sakil  yoang
diinokulasi dengan Rhizoctonia sp,. Fusartin sp.
dan Colleromichum sp.

Table [. Number of infected  planiy  tneculared  with

Rivizactania sp. Fusarium yp, und Colletolichum
ip.

Isolat Jumlah tanaman ternfeksi (%)
Isolates Nombers of infected plants (%)
Rhizpetonia sp. (K0}
Fuxarnium sp. ()
Calletotrichum »p, (0)
Kontrol {0}

Reisolasi mikro organisme dari (anaman yang
bergejala tersebut ditemukan Rhizoctonia sp.
secara konsisten. Isolat itu pada PDA tumbuh
dengan cepat, pada awalnya hifa berwarna putih
kemudian berubah menjadi coklat. Perciabangan
hifu tegak lurus, bersekat dengan bentuk Koloni
berbulu. BARNET dan HUNTER (1972),
menyehutkan bahwa Rhizoctonia sp. merupakun

jamur parasit terutama pada akar dun bagian

tanaman dibawah tanah. Selain itu SEMANGUN
(1988) menyatakan pula buhwa umumnya jamur
ini terdapat  dalum  tanah  terutama yany
mengandung hahan orgunik, bersifat polifag dan
merupakan patogen penyebab penyakit herhagui
jenis tanaman. TSCHEN dan LEE (1988)
melaporkan hahwa penyakit busuk pangkal
batang Chrysanthemum di Tuiwan discbabkan
oleh cendawan Rhizuctonia solant.  Dari hasil
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percobsan  dan dari sifat Rhuzoctonia sp.
tersebut  maka  dapat  dikatukun  bahwa
Rhizoctonia sp. merupakan patogen penyebab
penyakit busuk akar pada pyrethrum.

Hasil pengujiun beberapy jenis fungisida
secara in vitro menunjukkan, bahwa mankozeh
+ tembaga dan mankozeb sedikit memberikun
pengaruh  terhadup  Rhizactonia  sp. bila
dibandingkan  dengun  fungisida  lainnya,
Fungisidu benomyl, munkozeb + karbofuran,
iprodion dan metil tolklofos efikasinya cukup
tinggi, terbukti sejuk hari pertums  sampai
dengan hari kelima  Rhizoctonia sp. tidak
tumbuh sama sekali. Hal ini sesuai dengan
hasil percobaan MULYA dan ONIK] {1988),

yang menyatakun bahwa metil tolklofos sungut
efektif dulam  pengendalian  penyakit  busuk
rimpang jahe yang disebabkan oleh Rhizoctonia
sp.  Triflumizole pada hari pertama  masih
mempunyai efektifitas, tetapi setelah har kedus
sampai  dengan  hari  kelima  hanya  sedikit
memberikan  pengaruh, tetapi masih  berbedu
nyatu bila dibandingkan dengan mankozeb dan
minkozeb + tembaga, Mankozeb + tembagn
paling sedikit memberikan  pengaruh
penghambatan terhudap Rhizocionia sp. diikuti
dengan mankozeb kemudiun triflumizole (Tabel
2). Perlu penelitiun lebih lanjut penggunaan
beberapa fungisida di atas, untuk mengen-dalikan
penyakit busuk akar pyrethrum di lapangun.

Tabel 2. Pertumbuhan Rhizocionia sp. pada medium Polato Dextross Agar (FDA) yung dizampur fungisid
A S gisida {mun).
Tabte 2. Rhizocionta sp. growth on Potate Devirosa Agar (FDA) medicm mived with fungivides (mm).

Bahan akiif Doy (/1) Harl setelab aplikasi
Active ingridienu Daoxage (@) Dava afier application

| 2 3 -4 5
Benomil / Benomyl 0.3 Od O¢ Oh Oc o
Mankozeh + Karhofuran/ 1.0 Od O Oh Od [t5
Muncozeb + Karbofuran
Iprodion / Iprodion 1.0 Od (1S b 0d (13
Mankozeb ! Mancozeb 2.0 L.50¢ i0.33d 11.83h T80 22.67c
Triflumizol / Tryflumizole 2.0 (L 5.50¢ 8,00 11.33¢ 16.50d
Mankozeb + Tembaga oksidal 4.0 3.33b 15,1 7h 2.7 31,830 36.33b
Mancozet + acyde copper
Meiil tolklofos / 2.0 Od 18 o Od 1S
Methyl wlchlophos
Kontrol {air) / Comtral fwirter; h33a 40,67 67,83 K3.83a 84.00a
KK /! CV (%) 15.00 7.1 36,61 28.97 8.0

Relcrangan @ Angka yang ditkuti humil yang sama pada tiap kolom tiduk berbeda nyata pads tarafl 3%

(herdagarkan aoulisis data yang ditransformasikan ke

Noue

KESIMPULAN

Penyakit busuk akar pyrethrum (Ch,
cinerariaefolivm) di Kebun Percohaan Manoko
disebabkan oleh Rhizocionia sp. Cendawan
tersebut dapat menimbulkan gejala penyakit
pada tanaman percobsan tujuh hari setelah
inokulasi, Gejala yung khas adalab terjadinya
pembusukan pada akar dan pangkal batang dan
selanjutnya tanaman mati.

x+ 1)

Monber follewed by the same letier in the same cotumn are nos sxneficamily different ar 5% level
thased en the analvsis af transformaied daia 1o

X+ /)

Fungisids benomyl, mankozeh + karbofu-
ran, iprodion dan metil tolklofos secara in vitro
mampu  menekan  perkembangan  cendawan
Rhizoctonia sp. penyebab husuk akar pyrethrum.
Sedangkan triflumizole, mankozeb, mankozeh +
tembags oksida secars berturut-turut kurang
memberikan  efektifitas  terhadap  cendawan
tersebut,
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